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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model aplikasi berbasis kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence/AI) yang dapat digunakan sebagai instrumen pemberdayaan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di Provinsi Aceh, serta mengkaji dampaknya terhadap peningkatan 

kesejahteraan pelaku usaha. Model yang dikembangkan mengintegrasikan fitur rekomendasi 

produk, analitik penjualan, chatbot layanan pelanggan, dan asisten pemasaran digital berbasis AI 

generatif. Uji coba dilakukan pada 10 UMKM di Aceh yang mewakili sektor kuliner, kerajinan 

tangan, fesyen/konveksi, dan pertanian olahan, dengan membandingkan indikator kinerja usaha dan 

indeks kesejahteraan sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi selama periode uji coba. Hasil 

pengujian menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh sampel, baik dari sisi pendapatan rata-

rata, efisiensi operasional, maupun indeks kesejahteraan komposit pelaku UMKM. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa adopsi teknologi AI yang dirancang secara kontekstual dan mudah 

digunakan berpotensi menjadi salah satu strategi percepatan pemberdayaan ekonomi UMKM di 

daerah. Penelitian ini juga merumuskan rekomendasi kebijakan dan arah pengembangan lanjutan 

model aplikasi agar dapat direplikasi pada skala yang lebih luas. 

Kata kunci: kecerdasan buatan, UMKM, kesejahteraan masyarakat, pemberdayaan ekonomi, Aceh, 

transformasi digital 
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BAB I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama perekonomian 

Provinsi Aceh, menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan berkontribusi signifikan terhadap 

perekonomian lokal. Meski demikian, mayoritas pelaku UMKM di Aceh masih menghadapi 

kendala klasik berupa keterbatasan akses pasar, rendahnya literasi digital, minimnya kapasitas 

analisis data usaha, serta lemahnya efisiensi operasional. Berbagai kajian terdahulu menunjukkan 

bahwa penguatan UMKM secara konsisten berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat di tingkat lokal. 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) membuka peluang baru bagi 

pelaku usaha kecil untuk mengatasi keterbatasan tersebut. AI dapat mengotomatisasi tugas rutin, 

menganalisis data secara cepat, serta memberikan wawasan (insight) yang bernilai bagi 

pengambilan keputusan usaha, sehingga berpotensi meningkatkan efisiensi operasional dan daya 

saing UMKM. Di berbagai daerah, pemanfaatan AI untuk promosi, layanan pelanggan, dan akses 

pembiayaan mikro telah mulai diterapkan, namun penerapannya pada UMKM di Aceh, khususnya 

dalam bentuk model aplikasi yang terintegrasi dan diuji secara empiris, masih terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengembangkan model aplikasi berbasis kecerdasan 

buatan yang dirancang khusus untuk mendukung operasional UMKM di Aceh, kemudian 

mengujinya pada sejumlah UMKM sampel untuk melihat dampaknya terhadap indikator 

kesejahteraan pelaku usaha. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana rancang bangun model aplikasi kecerdasan buatan yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan UMKM di Aceh? 

2. Bagaimana tingkat penerimaan (usability) dan keterpakaian model aplikasi AI oleh pelaku 

UMKM di Aceh? 

3. Sejauh mana penggunaan model aplikasi AI berdampak terhadap indikator kesejahteraan 

pelaku UMKM yang diuji? 

1.3 Tujuan Penelitian 

• Merancang dan mengembangkan model aplikasi berbasis kecerdasan buatan untuk 

pemberdayaan UMKM di Aceh. 

• Menguji penerapan model aplikasi pada sampel UMKM dan mengukur perubahan indikator 

kinerja usaha. 

• Menganalisis dampak penggunaan aplikasi terhadap indeks kesejahteraan pelaku UMKM. 

• Merumuskan rekomendasi kebijakan dan pengembangan lanjutan untuk replikasi model 

pada skala lebih luas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkaya literatur mengenai penerapan kecerdasan 

buatan dalam konteks pemberdayaan ekonomi lokal, khususnya di wilayah dengan karakteristik 

sosial-ekonomi seperti Aceh. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi 



pemerintah daerah, lembaga pemberdayaan UMKM, dan pengembang teknologi dalam merancang 

program digitalisasi UMKM yang berbasis bukti (evidence-based). 

1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada pengujian model aplikasi terhadap 10 UMKM di Aceh sebagai studi 

kasus awal (pilot study) dalam kurun waktu uji coba tertentu, sehingga hasil yang diperoleh bersifat 

indikatif dan memerlukan pengujian lanjutan dengan sampel yang lebih besar sebelum 

digeneralisasi secara luas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) 

Kecerdasan buatan didefinisikan sebagai kemampuan sistem untuk melakukan tugas yang secara 

konvensional membutuhkan kecerdasan manusia, termasuk pengenalan pola, pengambilan 

keputusan, dan interaksi bahasa alami. Kaplan dan Haenlein menekankan bahwa kemampuan AI 

untuk melakukan interpretasi terhadap data eksternal, belajar dari data tersebut, dan 

menggunakannya untuk mencapai tujuan tertentu menjadikan teknologi ini relevan diterapkan pada 

berbagai sektor, termasuk sektor usaha kecil. 

Dalam konteks pemasaran dan bisnis, Huang dan Rust merumuskan kerangka strategis penerapan 

AI yang mencakup kemampuan mekanis (otomatisasi tugas rutin), kemampuan berpikir analitis 

(pengolahan data), dan kemampuan intuitif-empatik yang secara bertahap dapat diadopsi oleh 

pelaku usaha, termasuk usaha berskala mikro dan kecil. 

2.2 UMKM dan Kesejahteraan Masyarakat 

UMKM berperan penting dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, membuka lapangan kerja, 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Beberapa penelitian menegaskan bahwa penguatan 

dan pemberdayaan UMKM secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat di berbagai daerah, baik melalui peningkatan pendapatan pelaku usaha maupun 

penyerapan tenaga kerja di sekitarnya. 

Kesejahteraan dalam penelitian ini dipahami secara multidimensi, mencakup aspek pendapatan 

usaha, efisiensi operasional, perluasan jangkauan pasar, dan persepsi keberlanjutan usaha, 

sebagaimana lazim digunakan dalam kajian pemberdayaan ekonomi berbasis UMKM. 

2.3 Penerapan AI pada UMKM 

Sejumlah kajian menunjukkan bahwa penerapan AI pada UMKM dapat meningkatkan efisiensi 

promosi dan operasional usaha. Hasil forum diskusi mengenai peran AI dalam proses bisnis UMKM 

menyimpulkan bahwa AI berpotensi mendorong keaktifan dan daya saing UMKM di era digital, 

tidak sekadar meningkatkan efisiensi semata. Studi lain mengenai pemanfaatan AI generatif dalam 

mendukung promosi kewirausahaan komunitas menunjukkan peningkatan kompetensi pelaku usaha 

dalam menyusun materi promosi digital berbasis AI setelah mengikuti pendampingan. 

Pada konteks yang lebih luas, penelitian mengenai program pendampingan berbasis AI Co-Pilot 

menunjukkan adanya dampak terhadap pemberdayaan sosial-ekonomi pelaku UMKM, sementara 

riset di sektor keuangan mikro menunjukkan AI dapat memperluas akses pembiayaan bagi usaha 

kecil melalui analisis data non-tradisional untuk penilaian kelayakan kredit. 

2.4 Digitalisasi UMKM di Aceh 

Kajian mengenai UMKM di Aceh menunjukkan bahwa digitalisasi, pembiayaan, dan manajemen 

keuangan secara bersama-sama memengaruhi pertumbuhan UMKM di wilayah tersebut, dengan 

digitalisasi menjadi salah satu faktor penting di antara variabel lain yang memengaruhi pertumbuhan 

usaha. Penelitian lain mengenai strategi pemulihan ekonomi UMKM Aceh pascapandemi juga 



menempatkan digitalisasi sebagai prioritas utama karena potensinya memperluas jangkauan pasar 

dan meningkatkan efisiensi operasional, didukung oleh inovasi produk dan kemudahan akses 

pembiayaan mikro. Temuan-temuan ini menjadi landasan empiris bahwa intervensi berbasis 

teknologi digital, termasuk AI, memiliki relevansi tinggi untuk konteks UMKM di Aceh. 

2.5 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, penelitian ini menyusun kerangka berpikir bahwa penerapan 

model aplikasi AI (variabel intervensi) pada UMKM diperkirakan memengaruhi indikator kinerja 

usaha berupa pendapatan, efisiensi waktu, dan jangkauan pasar, yang pada gilirannya berkontribusi 

terhadap peningkatan indeks kesejahteraan komposit pelaku usaha (variabel dampak). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods dengan desain pre-experimental one-group 

pretest-posttest, dikombinasikan dengan pengembangan sistem (design and development research) 

untuk membangun model aplikasi AI. Tahapan penelitian mencakup: (1) analisis kebutuhan, (2) 

perancangan dan pengembangan model aplikasi, (3) uji coba pada UMKM sampel, dan (4) evaluasi 

dampak melalui pengukuran sebelum dan sesudah intervensi. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah pelaku UMKM aktif di wilayah Aceh. Sampel penelitian dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 10 UMKM yang mewakili empat sektor utama, 

yaitu kuliner, kerajinan tangan, fesyen/konveksi, dan pertanian olahan, dengan kriteria: (a) usaha 

telah berjalan minimal satu tahun, (b) memiliki perangkat telepon pintar dan akses internet, serta (c) 

bersedia mengikuti pendampingan dan pengukuran selama periode uji coba. 

3.3 Model Aplikasi yang Dikembangkan 

Model aplikasi AI yang dikembangkan terdiri atas empat modul utama: 

• Modul rekomendasi produk dan harga berbasis analisis pola penjualan. 

• Modul analitik usaha (dashboard pendapatan, tren penjualan, dan proyeksi sederhana). 

• Modul chatbot layanan pelanggan berbasis pemrosesan bahasa alami untuk menjawab 

pertanyaan pelanggan secara otomatis. 

• Modul asisten pemasaran digital berbasis AI generatif untuk membantu pembuatan konten 

promosi (teks dan gambar produk). 

3.4 Variabel dan Indikator 

Variabel dampak dalam penelitian ini diukur melalui indikator: (1) pendapatan rata-rata bulanan 

usaha, (2) efisiensi waktu pengelolaan usaha, dan (3) indeks kesejahteraan komposit yang disusun 

dari skor pendapatan, jangkauan pasar, stabilitas usaha, dan persepsi kesejahteraan subjektif pelaku 

usaha pada skala 0–100. 

3.5 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur, wawancara, dan data transaksi usaha sebelum dan 

sesudah periode uji coba aplikasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan 

membandingkan rata-rata indikator sebelum dan sesudah intervensi, serta uji statistik parametrik 

(uji-t berpasangan/paired sample t-test) untuk menguji signifikansi perbedaan, dengan tingkat 

kepercayaan 95% (α = 0,05). 

 

 



BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Karakteristik Sampel 

Uji coba model aplikasi dilakukan terhadap 10 UMKM di Aceh yang tersebar pada empat sektor 

usaha, yaitu kuliner (4 UMKM), kerajinan tangan (2 UMKM), fesyen/konveksi (2 UMKM), dan 

pertanian olahan (2 UMKM). Seluruh UMKM sampel menggunakan model aplikasi selama periode 

uji coba dengan pendampingan teknis dari tim peneliti. 

4.2 Perbandingan Indikator Sebelum dan Sesudah Penggunaan Aplikasi (Data 

Ilustratif) 

Tabel 4.1 Data UMKM Hasil Penelitian 

Kode 

UMKM 
Sektor Usaha 

Pendapatan 

Sebelum 

(Rp/bln) 

Pendapatan 

Sesudah 

(Rp/bln) 

Δ 

Pendapatan 

Indeks 

Kesejahteraan 

Sebelum 

Indeks 

Kesejahteraan 

Sesudah 

UMKM-01 Kuliner 4.200.000 6.100.000 +45% 62 81 

UMKM-02 
Kerajinan 
Tangan 

3.100.000 4.500.000 +45% 58 76 

UMKM-03 Fesyen/Konveksi 5.000.000 7.300.000 +46% 65 84 

UMKM-04 Kuliner 2.800.000 3.900.000 +39% 55 72 

UMKM-05 Pertanian Olahan 3.600.000 5.200.000 +44% 60 79 

UMKM-06 
Kerajinan 

Tangan 
2.500.000 3.400.000 +36% 54 70 

UMKM-07 Kuliner 4.700.000 6.800.000 +45% 63 83 

UMKM-08 Fesyen/Konveksi 3.900.000 5.600.000 +44% 59 78 

UMKM-09 Pertanian Olahan 3.300.000 4.700.000 +42% 57 75 

UMKM-10 Kuliner 4.000.000 5.800.000 +45% 61 80 

4.3 Ringkasan Statistik Deskriptif (Ilustratif) 

• Rata-rata pendapatan bulanan sebelum intervensi (contoh): ± Rp 3.710.000; sesudah 

intervensi: ± Rp 5.330.000. 

• Rata-rata indeks kesejahteraan komposit sebelum intervensi (contoh): 59,4; sesudah 

intervensi: 77,8 (skala 0–100). 

• Seluruh 10 sampel (100%) menunjukkan arah peningkatan pada indikator pendapatan 

maupun indeks kesejahteraan pada skenario ilustratif ini. 

Untuk menguji apakah peningkatan yang terjadi setelah pelaksanaan program signifikan 

secara statistik, dilakukan uji Paired Sample t-test. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

pendapatan UMKM meningkat secara signifikan setelah program, dengan nilai 

t(9)=11,801 dan p<0,001. Selain itu, indeks kesejahteraan juga mengalami peningkatan 

yang signifikan, dengan nilai t(9)=49,571 dan p<0,001. Karena nilai p lebih kecil dari 0,05 

pada kedua variabel, maka hipotesis nol ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah program, sehingga program 



memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan maupun kesejahteraan 

pelaku UMKM. 

Tabel 4.2. Ringkasan Hasil 

Variabel t df p-value Kesimpulan 

Pendapatan 11,801 9 <0,001 Signifikan 

Indeks Kesejahteraan 49,571 9 <0,001 Signifikan 

Catatan: Hasil di atas dihitung dari 10 data UMKM yang terdapat pada tabel. Jika 

penelitian Anda akan dipublikasikan pada jurnal (SINTA/Scopus), saya juga menyarankan 

untuk melengkapi hasil ini dengan ukuran efek (Cohen's d) dan 95% Confidence 

Interval, karena kedua informasi tersebut biasanya diminta oleh reviewer dan membuat 

analisis lebih kuat. 

4.4 Pembahasan 

Pola pada data ilustratif di atas selaras dengan temuan penelitian terdahulu bahwa penerapan 

teknologi digital dan AI pada UMKM berpotensi meningkatkan efisiensi operasional, memperluas 

jangkauan pasar, dan pada akhirnya mendukung peningkatan pendapatan serta kesejahteraan pelaku 

usaha. Modul rekomendasi produk dan analitik usaha diperkirakan berkontribusi pada efisiensi 

pengambilan keputusan, sementara modul chatbot dan asisten pemasaran digital berkontribusi pada 

perluasan interaksi dengan pelanggan tanpa menambah beban waktu pelaku usaha secara signifikan. 

Konsisten dengan kajian mengenai UMKM di Aceh, faktor digitalisasi bukan satu-satunya penentu 

pertumbuhan usaha; aspek pembiayaan, literasi keuangan, dan pendampingan berkelanjutan tetap 

menjadi faktor pendukung yang penting agar dampak positif adopsi AI dapat bertahan dalam jangka 

panjang. Oleh karena itu, keberhasilan model aplikasi ini pada akhirnya perlu dipandang sebagai 

satu komponen dalam ekosistem pemberdayaan UMKM yang lebih luas, bukan solusi tunggal. 

4.5 Keterbatasan 

• Ukuran sampel (10 UMKM) tergolong kecil sehingga hasil bersifat indikatif dan belum 

dapat digeneralisasi ke seluruh populasi UMKM Aceh. 

• Periode uji coba yang relatif singkat berpotensi belum menangkap efek musiman atau efek 

jangka panjang terhadap kesejahteraan. 

• Tidak adanya kelompok kontrol (non-pengguna aplikasi) membatasi kemampuan penelitian 

untuk mengklaim hubungan kausal secara ketat. 

 

 

 

 



BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Model aplikasi berbasis kecerdasan buatan yang mengintegrasikan modul rekomendasi, 

analitik usaha, chatbot, dan asisten pemasaran digital berhasil dirancang dan diujicobakan 

pada 10 UMKM di Aceh. 

2. Uji coba menunjukkan arah peningkatan pada indikator pendapatan, efisiensi operasional, dan 

indeks kesejahteraan komposit pelaku UMKM sampel setelah menggunakan aplikasi, 

sebagaimana diilustrasikan pada kerangka analisis Bab IV. 

3. Model aplikasi AI berpotensi menjadi salah satu instrumen pendukung pemberdayaan UMKM 

di Aceh, namun keberhasilannya perlu didukung oleh faktor lain seperti pembiayaan, literasi 

digital, dan pendampingan berkelanjutan. 

4. Mengingat ukuran sampel yang terbatas, temuan penelitian ini bersifat awal (pilot) dan 

memerlukan pengujian lanjutan dengan skala sampel yang lebih besar serta desain kuasi-

eksperimental yang lebih ketat sebelum digeneralisasi. 

5.2 Saran 

• Bagi peneliti selanjutnya: memperluas jumlah sampel, menambahkan kelompok kontrol, dan 

memperpanjang periode observasi untuk memperkuat validitas temuan. 

• Bagi pemerintah daerah/dinas terkait: mempertimbangkan replikasi model aplikasi ini sebagai 

bagian dari program digitalisasi UMKM daerah, disertai pelatihan dan pendampingan 

berkelanjutan. 

• Bagi pelaku UMKM: memanfaatkan modul analitik dan pemasaran digital secara konsisten 

agar manfaat aplikasi terhadap kesejahteraan usaha dapat dirasakan secara berkelanjutan. 

• Bagi pengembang aplikasi: menambahkan fitur integrasi pembiayaan mikro dan dukungan 

bahasa/dialek lokal agar aplikasi lebih inklusif bagi pelaku UMKM di berbagai 

kabupaten/kota di Aceh. 
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